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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa praktik jual beli 

buah durian yang berlangsung di Desa Simangambat Kecamatan Tambangan pada 

umumnya dilaksanakan berdasarkan adanya kesepakatan dan kerelaan antara pihak 

petani dan pembeli. Ditinjau dari aspek akad dan mekanisme penetapan harga, 

praktik tersebut pada dasarnya sejalan dengan prinsip-prinsip fiqh muamalah 

sepanjang terdapat kesepakatan yang jelas, harga diketahui dan disetujui oleh kedua 

belah pihak, serta transaksi dilakukan tanpa adanya unsur paksaan, penipuan, 

maupun tindakan yang merugikan salah satu pihak. 

Meskipun demikian, apabila ditinjau dari aspek objek transaksi, khususnya 

pada jual beli yang dilaksanakan sebelum buah durian memasuki masa panen, 

terdapat potensi munculnya unsur gharar atau ketidakjelasan. Kondisi tersebut 

berkaitan dengan belum dapat dipastikannya secara keseluruhan kuantitas dan 

kualitas buah yang akan diperoleh pada saat panen. Tingkat gharar dalam transaksi 

tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi objek pada saat akad dilaksanakan. 

Semakin tinggi tingkat ketidakpastian mengenai keberadaan, kuantitas, kualitas, 

dan waktu penyerahan buah, semakin besar pula potensi transaksi tersebut 

bertentangan dengan prinsip-prinsip fiqh muamalah. 

Dengan demikian, praktik jual beli buah durian di Desa Simangambat tidak 

dapat ditentukan status hukumnya hanya berdasarkan penyebutan atau 

penggolongan sebagai praktik jual beli ijon, melainkan perlu dianalisis berdasarkan 

mekanisme transaksi yang diterapkan oleh para pihak. Apabila objek jual beli dapat 

diketahui secara jelas, harga telah ditentukan dan disepakati, waktu penyerahan 

dapat dipastikan, serta pembagian tanggung jawab terhadap risiko telah disepakati 

secara jelas, maka transaksi tersebut memiliki karakteristik yang lebih mendekati 

bentuk jual beli yang diperbolehkan dalam syariat Islam. Sebaliknya, apabila 

transaksi dilakukan dengan tingkat ketidakjelasan yang tinggi terhadap objek 

maupun hasil panen, maka praktik tersebut berpotensi mengandung unsur gharar 

yang harus dihindari dalam kegiatan muamalah. 



 

 

 

B. Saran 

Solusi dan alternatif akad syariah  

a. Akad Salam (Pembelian di Muka dengan Spesifikasi Jelas): 

Praktik transaksi dengan mekanisme pembayaran yang dilakukan di muka, 

sementara penyerahan objek jual beli dilaksanakan pada waktu berikutnya, 

memiliki karakteristik yang menyerupai akad salam. Akad salam merupakan 

bentuk jual beli pesanan yang pembayaran harganya dilakukan terlebih dahulu, 

sedangkan barang diserahkan kemudian sesuai dengan spesifikasi yang telah 

disepakati pada saat akad. Berdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 05/DSN-

MUI/IV/2000 tentang Jual Beli Salam, objek transaksi dalam akad salam harus 

memiliki spesifikasi yang jelas, meliputi jenis, kualitas, kuantitas, serta 

ketentuan mengenai waktu dan tempat penyerahan yang telah disepakati oleh 

para pihak. 

Dengan demikian, transaksi jual beli buah durian yang menerapkan sistem 

pembayaran di muka belum dapat secara langsung dikategorikan sebagai akad 

salam apabila pada saat akad masih terdapat ketidakjelasan mengenai jumlah, 

kualitas, spesifikasi, maupun waktu penyerahan objek transaksi. Ketidakjelasan 

tersebut dapat menimbulkan unsur gharar dan berpotensi menyebabkan 

perselisihan antara petani dan pembeli apabila realisasi hasil panen tidak sesuai 

dengan perkiraan awal. 

Namun demikian, praktik pembayaran di muka tersebut dapat diarahkan 

untuk menggunakan akad salam apabila seluruh ketentuan yang dipersyaratkan 

dalam akad dapat dipenuhi. Ketentuan tersebut meliputi adanya kesepakatan 

harga, pembayaran dilakukan sesuai dengan kesepakatan pada saat akad, serta 

penentuan jenis, kualitas, kuantitas, ukuran, waktu, dan tempat penyerahan 

buah durian secara jelas. Kejelasan terhadap unsur-unsur tersebut diperlukan 

untuk meminimalkan ketidakpastian dalam transaksi, memberikan kepastian 

mengenai hak dan kewajiban para pihak, serta mencegah terjadinya perselisihan 

di kemudian hari. 

Berdasarkan perspektif fiqh muamalah, penerapan akad salam dapat 

menjadi salah satu alternatif dalam transaksi jual beli buah durian dengan 



 

 

 

pembayaran di muka karena memberikan struktur akad yang lebih jelas. Dengan 

adanya spesifikasi objek dan waktu penyerahan yang ditentukan sejak awal, 

transaksi dapat dilaksanakan secara lebih transparan serta tetap memperhatikan 

prinsip keadilan, kerelaan (an-tarāḍin), dan upaya menghindari unsur gharar 

dalam kegiatan muamalah (Arifin et al., 2022). 
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Pedoman Wawancara Penelitian 

 

Judul Penelitian : Analisis Praktik Jual Beli Buah Durian Dalam Presfektif Fiqh 

Muamalah Di Desa Simangambat, Kecamatan Tambangan  

A. Pedoman Wawancara Tengkulak 

No PERTANYAAN 

1. Bagaimana mekanisme dan pelaksanaan jual beli buah durian yang 

berlaku dikalangan petani di Simangambat Tambangan ? 

2. Kapan biasanya transaksi jual beli buah durian dilakukan?  

3. Bagaimana cara menentukan harga jual beli buah durian ? 

4. Kapan pembayaran dilakukan? Apakah seluruhnya diterima di muka saat 

kesepatan, dicicil, atau sisanya dibayar saat panen? 

5. Apakah kesepakatan dibuat secara lisan atau ada bukti tertulis/saksi? 

6. Siapa yang menanggung risiko apabila terjadi gagal panen, kerusakan 

buah, atau hasil panen tidak sesuai dengan perkiraan? 

7. Apakah praktik jual beli buah durian yang dilakukan sudah memberikan 

keuntungan dan keadilan bagi kedua belah pihak? 

 

B. Pedoman Wawancara untuk Petani 

No. Pertanyaan 

1.  Apakah menurut bapak/ibu sistem jual beli buah durian ini  sudah 

sesuai dengan syarat jual beli yang baik dalam islam? 

2. Bagaimana penentuan harga jual beli buah durian yang disepakati? 

Apakah harganya sudah adil, tidak merugikan salah satu pihak, dan 

terhindar dari unsur penindasan yang dilarang agama? 

3. Jika terjadi gagal panen, serangan hama, atau penurunan kualitas buah, 

bagaimana pembagian risikonya? Apakah kesepakatan tersebut tetap 

adil dan memberatkan bapak/ibu selaku penjual? 

4. Apakah bapak/ merasa puas dan ridha dengan hasil uang yang diterima 

dari penjualan buah durian. 



 

 

 

 

5. Apakah harganya sudah adil, tidak merugikan salah satu pihak, dan 

terhindar dari unsur penindasan yang dilarang agama? 

 

C. Pedoman Wawancara Tokoh Agama 

No. Pertanyaan  

1 Bagaimana Bapak/Ibu memahami praktik jual beli yang dilakukan 

masyarakat, khususnya pada buah durian? 

2 Bagaimana praktik jual beli buah durian yang selama ini terjadi di Desa 

Simangambat Tambangan menurut pengamatan Bapak/Ibu? 

4 Apakah praktik jual beli buah durian di desa ini telah memenuhi rukun 

jual beli (penjual, pembeli, objek, dan akad)? Jelaskan alasannya. 

5 Apakah objek jual beli pada praktik ijon sudah memenuhi syarat sah 

objek jual beli menurut fiqh? 

6 Menurut Bapak/Ibu, apakah praktik jual beli buah durian mengandung 

unsur gharar? Mengapa? 

7 Apakah transaksi dilakukan atas dasar suka sama suka tanpa adanya 

paksaan? 

8 Bagaimana pandangan ulama berdasarkan qiyas dan ijma' mengenai jual 

beli buah durian? 

9 Apakah praktik jual beli buah durian di desa ini telah sesuai dengan 

prinsip-prinsip yang ditetapkan DSN-MUI, khususnya terkait akad salam? 

10 Apabila terjadi perselisihan dalam jual beli buah durian, bagaimana cara 

penyelesaiannya menurut syariat Islam? 

 

D. Pedoman Wawancara Tokoh Masyarakat atau Aparat Desa 

No. Pertanyaan 

1. Bagaimana praktik jual beli buah durian yang selama ini dilakukan oleh 

masyarakat di Simangambat Tambangan? 

2. Menurut Bapak/Ibu, apa alasan utama petani memilih menjual buah 

durian sebelum masa panen? 



 

 

 

 

3. Bagaimana proses penentuan harga dalam transaksi jual beli buah durian 

antara petani dan tengkulak? 

4. Apakah pernah terjadi perselisihan atau kerugian yang dialami petani 

maupun pembeli dalam praktik jual beli buah durian? Jika pernah, 

bagaimana penyelesaiannya? 

5. Menurut Bapak/Ibu, solusi atau alternatif apa yang dapat dilakukan? 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran Dokumentasi Observasi dengan Petani dan Tengkulak di Desa 

Simangambat, Kecamatan Tambangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  

 

  

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran SK Pembimbing 

 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran Surat Izin Penelitian 
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